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Abstrak 

Sumatera Barat adalah salah satu propinsi di Indonesia yang menjadi tujuan wisata karena keunikan 

budayanya. Di daerah ini terdapat banyak bangunan adat bagonjong yang dinamai dengan rumah gadang. Satu 

Nagari yang terletak di Kabupaten Solok Selatan bernama Koto Baru terdapat Kawasan 1000 Rumah Gadang. 

Kawasan ini mempunyai daya tarik wisata yang kuat, yaitu terdapat 138 rumah gadang yang berdiri sejak tahun 

1700-an. Namun kawasan ini kurang ramai dikunjungi oleh wisatawan. Karena kawasan ini belum mempunyai 

sistem informasi untuk mempromosikannya. Paper ini melaporkan pengembangan sistem informasi tersebut yang 

dinamai Aplikasi Internet GIS Kawasan 1000 Rumah Gadang. Aplikasi Internet GIS ini dikembangkan dengan 

menggunakan metode waterfall. Aplikasi ini diprogram menggunakan PHP dan Javascript, sedangkan tampilan 

user interface dibangun menggunakan framework CSS Bootstrap. PostgreSQL/PostGIS adalah Database yang 

digunakan. Peta dasar yang digunakan pada aplikasi ini adalah Google Maps. Hasil pengujian menunjukan 

bahwa luaran sesuai dengan apa yang diharapkan. Beberapa fitur utama dari aplikasi ini telah mampu digunakan 

sebagai sarana promosi objek wisata “Kawasan 1000 Rumah Gadang” yang berada di Nagari Koto Baru.  

Kata Kunci: Bangunan Adat Bagonjong, Internet GIS, Rumah Gadang, Tujuan Wisata 

 

1.  PENDAHULUAN 

Sumatera Barat adalah salah satu propinsi di Indonesia yang menjadi tujuan wisata dengan keunikan 

budayanya [1]. Di daerah ini banyak terdapat bangunan adat bagonjong yang dinamai dengan Rumah Gadang 

[2,3, 4]. Rumah Gadang ini dijadikan tempat hunian tinggal yang merupakan pencerminan sistem materilineal 

yang mereka anut serta simbol rasa kebersamaan, demokrasi, kegotongroyongan dan sekaligus sebagai identitas 

sebuah kaum serta kepenghuluan yang melekat pada kaum tersebut [2,3,5,6]. Salah satu kabupaten di Sumatera 

Barat dengan rumah gadang terbanyak adalah Kabupaten Solok Selatan [2]. Kabupaten ini sedang giat-giatnya 

mengembangkan pariwisata. Salah satu destinasi wisata yang diandalkan kabupaten ini adalah Kawasan 1000 

Rumah Gadang yang terletak di Nagari Koto Baru [3,7]. Kawasan ini merupakan kawasan yang memiliki nilai 

budaya nasional yang tinggi dan menarik para wisatawan domestik dan mancanegara untuk berkunjung [3]. Pada 

kawasan ini terdapat daya tarik yang tidak dimiliki wilayah lain, yaitu terdapat 138 Rumah Gadang [7,8]. Karena 

kurangnya informasi dalam media promosi menjadikan kawasan ini kurang ramai dikunjungi oleh wisatawan [7].  

Wisatawan yang akan berkunjung sangat membutuhkan informasi mengenai rumah gadang yang ada di 

Kawasan 1000 Rumah Gadang Nagari Koto Baru. Untuk itu dibutuhkan sebuah sistem yang mampu menyebarkan 

informasi tentang rumah gadang, seperti nama pemilik, suku, jenis rumah gadang, lokasi, status rumah gadang, 

yaitu apakah sebagai hunian tinggal atau dibuka hanya untuk acara adat, fasilitas rumah gadang dan rumah gadang 

tersebut disewakan (homestay) atau tidak. Selain itu para wisatawan juga memerlukan informasi tentang masjid, 

restoran, industri kecil dan toko souvenir yang berada di Nagari Kota Baru. Namun saat ini Nagari Koto Baru 

belum mempunyai sistem yang mampu menyebarkan informasi tentang rumah gadang dan fasilitas-fasilitas 

penunjang pariwisata yang ada.  

Salah satu teknologi informasi yang bisa mengelola informasi mengenai Kawasan 1000 Rumah Gadang ini 

adalah Geographic Information System (GIS). Kajian sejenis juga telah dilakukan oleh [9,10,11] untuk sistem 

informasi pariwisata. Salah satu bentuk GIS yang bisa dimanfaatkan adalah Internet GIS. Internet GIS merupakan 

sistem informasi geografis yang berjalan di lingkungan jaringan komputer untuk mengintegrasikan, menyebarkan, 

dan mengkomunikasikan informasi geografis secara visual melalui internet [12,13,14,15]. Internet GIS dapat 

digunakan untuk membantu wisatawan dalam menemukan dan menampilkan informasi rumah gadang dan 

fasilitas-fasilitas penunjang pariwisata yang ada di Nagari Koto Baru dengan tampilan antarmuka berupa peta. 

Berdasarkan masalah di Nagari Koto Baru dilakukan pengembangan aplikasi Internet GIS Kawasan 1000 Rumah 

Gadang dengan tujuan untuk mempromosikan Kawasan 1000 Rumah Gadang agar memiliki lebih banyak 

pengunjung dari dalam dan luar negeri. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

2.1  Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Nagari Koto Baru, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat. Peta lokasi penelitian 

dapat dilihat Gambar 1. Jarak nagari ini dari kota Padang sekitar 150 km atau waktu tempuh 4 jam perjalanan 

darat [4,7,16]. Nagari ini mudah dijumpai, karena di sepanjang jalan terdapat banyak rumah adat Minangkabau 

atau Rumah Gadang yang masih berdiri kokoh dan terawat. Lokasi nagari ini dekat jalan utama yang 
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menghubungkan Kota Padang dengan Kabupaten Kerinci, Jambi dan ditandai dengan papan nama besar yang 

bertuliskan “Kawasan Saribu Rumah Gadang” [4]. Rumah Gadang yang ada di kawasan ini tidak sampai 1000 

bangunan, yaitu hanya 138 Rumah Gadang. Nagari ini telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai cagar budaya [4]. 

 
Gambar 1. Peta Nagari Koto Baru, Kabupaten Solok Selatan. 

2.2 Tahapan Penelitian 

Metode pengembangan aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall. Metode ini 

disebut waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya serta 

berjalan berurutan. Tahapan waterfall itu dimulai dari analisis, disain, coding dan pengujiaan [17] seperti yang 

tergambar pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Metode Waterfall. 

Pada tahap analisis dilakukan studi literatur dan analisis kebutuhan aplikasi dengan mendefenisikan 

fungsional sistem, kemudian dimodelkan dengan usecase diagram. Adapun use case  untuk aplikasi ini dapat 

dilihat pada gambar 3. Kemudian berdasarkan analisis fungsional sistem, maka data yang dibutuhkan untuk 

pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut : 

a. Data Atribut 

Data atribut yang dibutuhkan meliputi data rumah gadang, masjid, restoran, industri kecil dan toko 

souvenir yang berada di Kawasan 1000 Rumah Gadang. Data rumah gadang meliputi data  nama pemilik atau 

nama datuk, tahun dibangun, tahun terakhir renovasi, alamat, contact person, nama suku, kategori rumah gadang, 

dan fasilitas yang dimiliki rumah gadang. Data masjid meliputi data nama, alamat, tahun dibangun, dan kapasitas. 

Data restoran meliputi data nama, alamat, dan jam operasi. Data industri meliputi data nama, pemilik, nomor 

kontak, dan alamat. Data toko souvenir meliputi data nama, pemilik, nomor kontak, dan jam operasi. 

b. Data Spasial 

Data spasial yang dibutuhkan meliputi data geografi Nagari Koto Baru, Kabupaten Solok Selatan, yaitu 

data geometri  rumah gadang, masjid, restoran, industri kecil dan toko souvenir. Data spasial yang dibutuhkan 

terdiri dari data raster dan data vektor. Data raster yang dibutuhkan adalah gambar udara Nagari Koto Baru, 

Kabupaten Solok Selatan yang di –download dari google maps. Data raster digunakan sebagai peta dasar dalam 

digitasi peta Kawasan 1000 Rumah Gadang, sedangkan data vektor dalam bentuk polygon yang dibutuhkan 

berupa geometri rumah gadang, mesjid, restoran, industri kecil dan toko souvenir.  
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Gambar 3. Use case diagram aplikasi. 

Pada tahap perancangan dilakukan perancangan antarmuka pengguna, basis data dan proses. Rancangan 

antarmuka pengguna ditunjukkan pada gambar 4. Rancangan antarmuka pengguna itu adalah antarmuka untuk 

pencarian rumah gadang yang berada disekitar posisi user saat itu. Entity relationship diagram (ERD) merupakan 

hasil rancangan database aplikasi ini dapat dilihat pada Gambar 5. Selanjutnya basis data aplikasi 

diimplementasikan menggunakan PostgreSQL/PostGIS, sedangkan Aplikasi Internet GIS diprogram 

menggunakan PHP dan JavaScript.  

Pada tahap pengujian dilakukan pengujian aplikasi menggunakan metode pengujian blackbox. Pengujian 

dilakukan untuk melihat kinerja dari sistem secara keseluruhan dan memastikan bahwa setiap fungsi telah berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. Data yang digunakan untuk pengujian ini adalah data pariwisata Nagari Koto 

Baru. 

  
 Gambar 4. Rancangan Halaman Pencarian Rumah Gadang Berdasarkan jarak. 
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Gambar 5. ERD dari basis data aplikasi Internet GIS yang dikembangkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi Internet GIS Kawasan 1000 Rumah Gadang Nagari Koto Baru diprogram menggunakan PHP dan 

Javascript, sedangkan tampilan user interface dibangun menggunakan framework CSS Bootstrap. PostgreSQL/ 

PostGIS adalah Database yang digunakan. PostgreSQL merupakan database yang gratis dan open source 

software. Peta dasar yang digunakan pada aplikasi ini adalah Google Maps. Aplikasi ini menggunakan fungsi 

PostGIS dan service dari Google maps API untuk mendukung operasi spasial. Setelah aplikasi Internet GIS ini 

selesai dibangun, dilakukan pengujian aplikasi. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi yang dibangun telah sesuai dengan kebutuhan fungsional. 

Aplikasi memberikan hasil yang sesuai antara luaran dengan yang diharapkan. Berikut luaran-luaran utama dari 

aplikasi Internet GIS yang dibangun. Gambar 6-7 menunjukkan hasil pencarian Rumah Gadang berdasarkan jarak 

dan suku. Gambar 9 menunjukkan luaran aplikasi yang menampilkan objek pendukung Kawasan Saribu Rumah 

Gadang berjarak 500 m dari posisi pengguna dalam hal ini toko Souvenir. Adapun Objek pendukung Kawasan 

Saribu Rumah Gadang itu mencakup masjid, restoran, industri kecil dan toko souvenir.  

  
Gambar 6. Hasil pencarian rumah gadang disekitar pengguna berdasarkan jarak. 
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Gambar 7. Hasil pencarian rumah gadang berdasarkan nama suku. 

 
Gambar 8. Informasi detail salah satu rumah gadang hasil pencarian 

 
Gambar 9. Hasil pencarian objek pendukung Souvenir. 

4. KESIMPULAN 

Pengembangan Aplikasi Internet GIS Kawasan 1000 Rumah Gadang Nagari Koto Baru, Solok Selatan, 

Sumatra Barat telah berhasil dibangun sesuai dengan kebutuhan sistem. Metode Waterfall digunakan dalam 

pengembangan aplikasi. Aplikasi Internet GIS ini diprogram menggunakan PHP dan Javascript, sedangkan 

tampilan user interface dibangun menggunakan framework CSS Bootstrap. PostgreSQL/PostGIS adalah 

Database yang digunakan. Peta dasar yang digunakan pada aplikasi ini adalah Google Maps. Hasil pengujian 

menunjukan bahwa luaran sesuai dengan yang diharapkan. Aplikasi ini telah mampu digunakan sebagai sarana 

promosi untuk Kawasan 1000 Rumah Gadang yang berada di Nagari Koto Baru.  
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